BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian kurang energi protein (KEP) pada anak balita di
Wilayah Kerja Puskesmas Tilango Kabupaten Gorontalo, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Hasil penelitian tentang kejadian kurang energi protein pada anak balita di
Wilayah Kerja Puskesmas Tilango Kabupaten Gorontalo menunjukan
bahwa dari 58 responden sebanyak 36 balita(62.1%) dengan gizi kurang
dan sebanyak 22 balita(37.9%) dengan gizi buruk.

2. Dari hasil uji statistik diperoleh tingkat pendapatan keluarga, pendidikan
ibu, pengetahuan gizi ibu, pola asuh sebesar (p 0.000), pola makan (p
0.057), dan penyakit infeksi (p 0.178). Maka dapat disimpulkan ada
hubungan antara tingkat pendapatan keluarga, pendidikan ibu,
pengetahuan gizi ibu dan pola asuh dengan kejadian kurang energi protein
(KEP) dan tidak ada hubungan antara pola makan dan penyakit infeksi
dengan kejadian kurang energi protein (KEP)di Wilayah Kerja Puskesmas

Tilango Kabupaten Gorontalo.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian kurang energi protein (KEP) pada anak balita di
Wilayah Kerja Puskesmas Tilango Kabupaten Gorontalo, maka peneliti
menyarankan:

1. Bagi masyarakat diharapkan dapat memberikan informasi tentang faktor -
faktor yang berhubungan dengan kejadian kurang energi protein pada anak
balita agar ibu-ibu atau pengasuh balita dapat mencegah kejadian gizi
buruk dan gizi kurang pada balita yang diasuh.

2. Bagi pemerintah diharapkan dapat memberikan gambaran tentang KEP
(kurang energi protein) bagi Puskesmas Tilango dan Dinas Kesehatan
Kabupaten Gorontalo serta Provinsi Gorontalo dalam membuat kebijakan
dalam rangka menekan dan menangani kasus gizi buruk dan gizi kurang
pada anak balita.

3. Bagi jurusan llmu Keperawatan diharapkan dapat menambah khasanah
penelitian tentang gizi, terutama faktor — faktor yang berhubungan dengan
kejadian kurang energi protein pada anak balita, sehingga dapat

mengembangkan ilmu keperawatan.
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